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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jumlah koloni Bakteri Staphylococcus aureus.

Jumlah koloni

No Perlakuan Masa inkubasi Ulangan total Rata-rata jumlah
(jam) Koloni
2 3
i KO 1x24 16 19 25 60 20
2 K1 1 x24 39 36 38 113 37,67
3 K2 1x24 27 23 25 75 25
4 K3 1 x24 17 12 15 44 14,67
5 K4 1 x 24 6 10 19 35 11,67
Jumlah 252 109,01

Keterangan: KO : Pemberian serbuk akar jambu biji dengan konsentrasi 0%
K1 : Pemberian serbuk akar jambu biji dengan konsentrasi 25%
K2 : Pemberian serbuk akar jambu biji dengan konsentrasi 50%
K3 : Pemberian serbuk akar jambu biji dengan konsentrasi 75%

K4 : Pemberian serbuk akar jambu biji dengan konsentrasi 100%
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Lampiran 2. Jumlah koloni

Bakteri

Staphyiccoccus

Beberapa tingkat konsentrasi serbuk akar jambu biji.

aureus Perjam

Laju pertumbuhan Staphylococcus aureus perjam

No Perlakuan Rata-rata
Ulangan
2 3
KO 0,66 0,79 1,04 0,83

22 e K1 1,625 1.5 1,583 1,569
3 K2 1,125 0,985 1,046 1,052
4 K3 0,708 0,5 1,833 1,013
5 K4 0,25 0,42 0,792 0,487

Jumlah 3,911

pada

Dari lampiran 2 di atas diketahui pemberian konsentrasi serbuk akar jambu biji yang

semakin tinggi pada bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan pertumbuhan bakteri akan

semakin berkurang. Menurut Sudarsono (1996) terhambatnya pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dapat disebabkan serbuk akar jambu biji mengandung komponen-

komponen kimia yang berkhasiat untuk menghambat atau membunuh mikroba (Sudarsono,

1996).
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Lampiran 3. Perhitungan Analisis Statistik pada pengaruh serbuk akar jambu biji
(Psidium guajava) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.

T
(eem)

=17,84

JK(T)=(%yij*) - FK

= 18,103 - 17,84
=0,263
2)
JK(P) = (747 FK
n
=0,243

JK (G) = JK(T) - JK(P)
=0,263 — 0,243 = 0,02
DB (T)=(txn) -1
=(5x4)-1=0,02
DB (P)=t-1
=4
DB (G)=t(n— 1)

54-1)=15

JK(P)

REE= DB(P)

0,006

JK(G)

1O pr6)

=0,005

_ KT(P)

F hitun
& KT(G)

=10
Fhiiung -+ Ftabel (a 0905)

Fhitung = Ftabel ( a 0301)
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Lampiran 4. Laju pertumbuban koloni bakteri Staphylococcus aureus perjam pada
kontrol rata-rata mencapai 0,83.

Laju pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus aureus perjam pada konsentrasi
100% rata-rata mencapai 0,487. Penekanan laju pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus
aureus pada Konsentrasi 100% adalah 0,83 — 0,487 = 0,343.

a2

Perhitungan dalam % = 00’18"3 x 100% = 16,02%.

3
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Lampiran 5. Daftar sidik laju pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus aureus pada
beberapa tingkat konsentrasi serbuk akar jambu biji (Psidium guajava).

’ . Derajat Jumlah Kuadrat tengah F. hitung F-tabel
Perlakuan Bebas (DB)  kuadrat (JK) (KT) (F-hit) 0,05 0,01
Perlak 0,06 10%** 0,131 0,026
Galat 0,001

Total

Keterangan: **
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